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Abstrak. Mini Lab Fisika digunakan untuk meningkatkan sikap ilmiah mahasiswa teknik 
sipil Politeknik Negeri Bali. Penelitian ini menggunakan desain posttest-only control group 
dimana kelas II-A dan II-B angkatan 2014/2015 masing-masing menjadi kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Kuesioner diberikan pada kedua kelas tersebut untuk mengukur sikap 
ilmiah. Data dianalisa menggunakan uji-t dengan program SPSS 19. Hasilnya, kelas 
eksperimen memperoleh rerata sikap ilmiah yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Lebih lanjut, 
nilai P-value dari uji-t adalah 0,006<0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara penerapan mini lab Fisika dengan sikap ilmiah mahasiswa. 
Kata kunci : lab mini, sikap, ilmiah 
 
Abstract. Physics mini-lab was applied to affect the scientific attitude of civil engineering 
students. This research was used post-test only control group design with class II-A and II-B 
D-3 year 2014/2015 as control class and experimental class respectively. Questionnaire was 
given to each class to measure the scientific attitude. Then, the data were collected and 
analyzed using t-test by SPSS 19 program. The result is, the experiment class has higher 
mean scientific attitude than control class. Furthermore, P-value of t-test is 0,006 < 0,05. It is 
concluded that there is significant effect between mini-lab and scientific attitude. 
Keywords :mini-lab, scientific, attitude 
 
 

 
PENDAHULUAN 

 
Sebagai salah satu ilmu pengetahuan alam, fisika menyajikan fenomena-fenomena 

fisis yang akan lebih mudah dipahami melalui berbagai macam pengamatan dan percobaan. 

Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa dituntut untuk melakukan prosedur kegiatan ilmiah, 

mulai dari langkah-langkah percobaan hingga pelaporan hasil percobaan. Mahasiswa 

diharapkan mampu berpikir kritis, logis, rasional, efektif dan efisien. Idealnya, percobaan 

dilakukan di laboratorium fisika mengingat dibutuhkannya ruangan dan beberapa alat serta 

bahan.Oleh karena itu, keberadaaan laboratorium fisika dinilai sangat penting demi 

menunjang proses perkuliahan fisika.Namun, jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali 

belum memiliki laboratorium fisika.Perkuliahan fisika terapan selama ini hanya disajikan 

secara teori dengan dukungan alat peraga sebagai media.Penyampaian materi perkuliahan 

dirasa kurang memancing rasa keingintahuan mahasiswa.Mahasiswa juga cenderung pasif dan 

kurang bersikap kritis dalam perkuliahan. 
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Beberapa karakteristik seperti tersebut di atas, yakni kurangnya rasa ingin tahu, 

bertanya dan berpendapat serta bersikap pasif dan kurang kritis dalam perkuliahan 

menunjukkan rendahnya sikap ilmiah mahasiswa. Secara umum sikap memiliki banyak 

definisi, salah satunya Berkowitz (dalam Azwar, 2013: 5) mengemukakan bahwa sikap 

seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) 

maupun perasaan tidak mendukung (unfavorable) pada objek tersebut. Sax (dalam Azwar, 

2013: 87) menunjukkan bahwa terdapat lima dimensi sikap yang idealnya harus ada dalam 

pengukuran sikap, diantaranya arah, intensitas, keluasan, konsistensi, dan spontanitas.Namun, 

sulit sekali untuk mencakup kelima dimensi tersebut dalam satu skala pengukuran.Banyak 

diantaranya hanya mengukur dimensi arah saja, yakni menunjukkan kecenderungan sikap 

positif dan negatif.Sikap ilmiah tidak hanya terbatas pada sikap seseorang suka atau tidak 

terhadap sains. Walaupun, sikap positif terhadap sains juga memberi kontribusi berarti 

terhadap sikap ilmiah. Harlen (dalam Herson, 2009: 108) menuliskan beberapa dimensi yang 

menunjukkan sikap ilmiah yakni, sikap ingin tahu, sikap respek terhadap data/fakta, sikap 

berpikir kritis, sikap penemuan dan kreativitas, sikap berpikiran terbuka dan kerjasama, sikap 

ketekunan, dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar.  

Lab-mini merupakan cara yang sesuai untuk mengatasi tidak adanya Laboratorium 

Fisika. Ruangan kelas dapat menjadi ruang untuk melakukan pengamatan dan percobaan. 

Kegiatan melalui lab-mini juga terkesan luwes bagi mahasiswa karena tidak diperlukan 

penjadwalan khusus praktikum. Lucy, dkk (dalam Sehatta, 1999:21) kegiatan laboratorium 

mini melibatkan peserta didik dalam belajar dengan metode ilmiah sehingga dapat digunakan 

untuk melatih kemampuan berpikir kritis. Menurut Anggraini (2007:2), lab-mini merupakan 

model kegiatan pratikum dengan peralatan sederhana yang dapat dilakukan di dalam kelas. 

Kegiatan laboratorium mini dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, karena 

siswa terlibat langsung membangun pengetahuannya melalui kegiatan fisik (peragaan). 

Sohibun (2013:11) mengemukakan bahwa laboratorium mini menjadikan kelas sebagai 

laboratorium dimana di dalamnya terdapat kegiatan praktikum dengan menggunakan alat 

local material. Menurutnya, kegiatan pembelajaran melalui lab-mini menunjukkan  pengaruh 

yang signifikan terhadap sikap ilmiah siswa.  

Dalam penelitian ini, mahasiswa teknik sipil melakukan lima topik praktikum 

mekanika dasar,  yakni ayunan sederhana, konstanta pegas, koefisien gesek, hukum II Newton 

tentang gerak, dan momen inersia. Praktikum dilakukan di kelas dan menggunakan alat dan 

bahan yang mudah didapat, misalkan pada praktikum ayunan sederhana yang menggunakan 

busur derajat, paku, tali dan bandul yang digantung.Ataupun,praktikum momen inersia yang 

menggunakan bidang miring berupa meja kelas, dan benda uji yang mudah dijumpai dalam 
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kehidupan sehari-hari seperti kelereng, bola ping-pong, dan potongan pipa. Melalui kegiatan 

lab-mini dalam perkuliahan fisika terapan ini, diharapkan membawa pengaruh yang signifikan 

terhadap sikap ilmiah mahasiswa Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah posttest-only control group design (gambar 

1), yaitu tidak melakukan pengukuran pada kedua kelompok sebelum perlakuan. Sampel 

diambil dengan teknik purpossive sampling dengan pertimbangan bahwa kedua kelas tersebut 

merupakan kelas yang penulis ajar, jumlah mahasiswa kedua kelas sama, dan kemampuan 

kedua kelas relatif sama. Kelas IIA-D3 sebagai kelas kontrol dan kelas IIB-D3 sebagai kelas 

eksperimen. 

 

 

          

Gambar 1. Rancangan penelitian  (Irawan, 1995) 
 

Metode angket digunakan untuk mengetahui skor sikap ilmiah dari 

mahasiswa.Angket sikap ilmiah diberikan kepada kedua kelas, kemudian skor sikap ilmiah 

yang dihasilkan dari angket tersebut dianalisis secara statistik menggunakan program SPSS 

19.Butir-butir dalam angket tersebut disusun berdasarkan beberapa dimensi sikap ilmiah yang 

dikemukakan oleh Harlen (1996).Dari masing-masing dimensi sikap ilmiah di atas akan 

dikembangkan menjadi 8 butir pernyataan masing-masing 4item favorable dan 4 item 

unfavorable. Blueprint item angket dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.Blue print angket sikap ilmiah 

No. dimensi Item 
favorabel 

Item 
unfavorabel 

Jumlah 
item 

1 Sikap ingin tahu 1,2,5,7 3,4,6,8 8 
2 Sikap respek terhadap data/fakta 9,10,13,14 11,12,15,16 8 
3 Sikap berpikir kritis 17,18,21,23 19,20,22,24 8 
4 Sikap penemuan dan krativitas 25,27,28,31 26,29,30,32 8 
5 Sikap berpikiran terbuka dan kerjasama 33,34,37,39 35,36,38,40 8 

 Total 40 
 

Analisis data angket dilakukan dengan menggunakan skala Likert atau disebut juga 

sebagai method of summated ratings karena nilai peringkat setiap jawaban atau tanggapan 

dijumlahkan sehingga mendapat nilai total (Azwar,S, 2013). Untuk setiap pernyataan 

disediakan alternatif tanggapan yang berjenjang.Cara pemberian skala nilai atas tanggapan 

atas pernyataan yang positif berlawanan dengan nilai utuk tanggapan atas pernyataan negatif. 

Re X O1 

Rk  O2 
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Jadi, untuk pernyataan positif tanggapan sangat setuju (SS) diberi nilai 4, tanggapan setuju (S) 

diberi nilai 3, tidak setuju diberi nilai 2, dan sangat tidak setuju diberi nilai 1. Sedangkan 

untuk pernyataan negatif dilakukan hal yang sebaliknya. 

Adanya perbedaan rata-rata skor sikap ilmiah kelas kontrol dan kelas eksperimen, 

secara statistika belum dapat dipastikan merupakan perbedaan yang signifikan.Untuk menguji 

signifikan atau tidaknya perbedaan dari kedua rata-rata kelas tersebut, salah satunya 

menggunakan uji t. Rumus uji t untuk sampel bebas adalah sebagai berikut. 

 
Keterangan : 
t =  koefisien t 

 =  rata-rata pada distribusi sampel 1 
 = rata-rata pada distribusi sampel 2 

S1 = Simpangan baku pada distribusi sampel 1 
S2 = Simpangan baku pada distribusi sampel 2 
n1 = jumlah data pada sampel 1 
n2 = jumlah data pada sampel 2 

(Widiyanto, 2013) 

 Untuk uji t diatas menggunakan bantuan program SPSS 19. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai P-value dengan taraf 

signifikansi.Adapun hipotesis uji t tersebut adalah sebagai berikut. 

Hipotesis 
· Ho  :   tidak terdapat perbedaan sikap ilmiah di antara kelas kontrol dan  

eksperimen. 
· Ha  :   terdapat perbedaan sikap ilmiah di antara kelas kontrol dan  

eksperimen. 
Dasar Pengambilan Keputusan 
Dengan melihat angka probabilitas, dengan aturan : 
· Probabilitas Sig. >0.05 , maka Ho diterima. 

Berarti tidak terdapat perbedaan sikap ilmiah yang signifikan antara kedua kelas. 
· Probabilitas Sig.< 0.05 , maka Ha diterima. 

Berarti terdapat perbedaan sikap ilmiah yang signifikan antara kedua kelas. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa awal yang dilakukan adalah uji validitas dan reliabilitas butir pernyataan 

angket. Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian, angket yang berisi 40 butir 

pernyataan diujicobakan.Butir pernyataan yang tidak memenuhi syarat validitas dan 

reliabilitas tidak digunakan.Melalui uji reliabilitas menggunakan SPSS 19, diperoleha nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,838 sehingga butir instrumen dinyatakan reliabel. Namun pada uji 
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validitas terdapat 12 butir item dinyatakan tidak valid karena nilai korelasinya < 0,3. Berikut 

sebaran butir item setelah uji validitas, 

Tabel 2. Validitas tiap butir item 

Butir  Nilai 
korelasi Syarat Interpretasi  Butir  Nilai 

korelasi Syarat Interpretasi 

 1 .400 0.3 valid 21 .235 0.3 tidak 

2 .609 0.3 valid 22 .352 0.3 valid 

3 .318 0.3 valid 23 .338 0.3 valid 
4 .384 0.3 valid 24 .637 0.3 valid 

5 .463 0.3 valid 25 .355 0.3 valid 

6 .307 0.3 valid 26 .132 0.3 tidak 

7 .221 0.3 tidak 27 -.009 0.3 tidak 
8 .418 0.3 valid 28 -.098 0.3 tidak 

9 -.074 0.3 tidak 29 .381 0.3 valid 

10 .372 0.3 valid 30 .378 0.3 valid 
11 .334 0.3 valid 31 .150 0.3 tidak 
12 .687 0.3 valid 32 .004 0.3 tidak 
13 .367 0.3 valid 33 .513 0.3 valid 
14 -.144 0.3 tidak 34 .598 0.3 valid 
15 .360 0.3 valid 35 .465 0.3 valid 
16 .224 0.3 tidak  36 .520 0.3 valid 
17 .228 0.3 tidak  37 .662 0.3 valid 
18 .404 0.3 valid  38 .337 0.3 valid 
19 .388 0.3 valid  39 .480 0.3 valid 
20 .097 0.3 tidak  40 .574 0.3 valid 

Dalam tabel 2 terlihat bahwa butir nomor 7, 9, 14, 16, 17, 20, 21, 26, 27, 28, 31 dan 32 
dinyatakan tidak valid sehingga dalam penelitian tidak digunakan, selanjutnya blue print 
sebaran item angket untuk penelitian dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 3.Blue print angket dan penyebaran item pernyataan untuk penelitian 

No. dimensi Item 
favorabel 

Item 
unfavorabel 

Jumlah 
item 

1 Sikap ingin tahu 1, 2 15, 16, 17 5 
2 Sikap respek terhadap data/fakta 3, 4 18, 19 4 
3 Sikap berpikir kritis 5, 6, 7 20, 21, 22 6 
4 Sikap penemuan dan krativitas 8, 9, 10 23, 24, 25 6 
5 Sikap berpikiran terbuka dan kerjasama 11, 12,13, 14 26, 27, 28 7 

 Total 28 
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Angket yang sudah melalui tahap uji validitas dan reliabilitas selanjutnya digunakan untuk 

mengukur sikap ilmiah mahasiswa di kelas kontrol dan eksperimen.Nilai rata-rata skor sikap 

ilmiah kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.mean skor motivasi awal dan akhir kelas kontrol dan eksperimen 

Group Statistics 
 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

skor sikap ilmiah kontrol 23 85.6957 7.18227 1.49761 

eksperimen 23 92.5217 8.62802 1.79907 
 Dari tabel diatas terlihat bahwa rata-rata skor sikap ilmiah kelas kontrol adalah 

85,6957 sementara kelas eksperimen adalah 92,5217.Terlihat bahwa rata-rata skor sikap 

ilmiah kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.Namun, untuk melihat sejauh mana 

pengaruh lab-mini terhadap sikap ilmiah pada kelas eksperimen, maka dibutuhkan uji-t 

terhadap skor sikap ilmiah kedua kelas.Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka skor sikap 

ilmiah terlebih dahulu diuji dengan uji normalitas dan homogenitas sebagai berikut. 

Tabel 5. Uji normalitas skor sikap ilmiah 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kelas kontrol .126 23 .200* .967 23 .606 

kelas eksperimen .126 23 .200* .961 23 .490 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

Dari tabel uji normalitas dapat dilihat bahwa baik menggunakan Kolmogorov-

Smirnov dengan koreksi Liliefors maupun Shapiro-Wilk, nilai Sig. atau P-value lebih besar 

dari 0,05 (taraf signifikansi) yang memiliki makna bahwa data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  
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Tabel 6. Uji-t skor motivasi akhir kelas kontrol dan eksperimen 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

skor 

sikap 

ilmiah 

Equal 

variances 

assumed 

.313 .579 -2.916 44 .006 -6.82609 2.34083 -11.54371 -2.10846 

Equal 

variances not 

assumed 

  
-2.916 42.599 .006 -6.82609 2.34083 -11.54810 -2.10408 

 

Pada tabel 6 di atas, terlihat bahwa Levene test untuk homogenitas memiliki nilai  F = 

0,313 dengan Sig. 0,579, maka varians data adalah homogen. Selanjutnya, berdasarkan hasil 

analisis diperoleh koefisien t hitung sebesar -2,916 dengan koefisien P-value0,006 . Nilai Sig. 

atau P-value tersebut lebih kecil dari 0,05, maka dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan skor sikap ilmiah antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.Perbedaan tersebut 

disebabkan karena adanya perbedaan perlakuan diantara kedua kelas.Dimana, pada kelas 

eksperimen diberikan penerapan lab-mini pada perkuliahan fisika.Maka, dapat dinyatakan 

bahwa penerapan lab-mini fisika membawa pengaruh yang signifikan terhadap sikap ilmiah 

mahasiswa.Hasil ini juga sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, dimana terdapat 

pengaruh yang signifikan antara penerapan lab-mini dengan sikap ilmiah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Rata-rata skor sikap ilmiah mahasiswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol, yakni masing-masing 92,52 dan 85,69. Secara statistik, berdasarkan uji-t sampel 

bebas terdapat perbedaan skor sikap ilmiah yang signifikan antara kedua kelas. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan lab-mini fisika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

sikap ilmiah mahasiswa.Sebagai saran, penerapan lab-mini sebaiknya memerlukan beberapa 
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penyempurnaan. Misalnya mengenai modul, alat dan bahan, alokasi waktu untuk praktikum, 

pengumpulan laporan dan seminar hasil praktikum. 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Agusyana, Yus (2011). Olah Data Skripsi dan Penelitian dengan SPSS 19. Jakarta: Elex 

Media Komputindo. 

Anggraini, R,D (2007). “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Dengan Bantuan Laboratorium 
Mini Melalui Pendekatan Teori Bruner Terhadap Hasil Belajar Matematika 
SiswaSekolah Dasar 013 Tampan Pekanbaru”, Jurnal Pilar Sains, (Nomor 2 Juli 2007). 

Anwar, H (2009). “Penilaian Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran Sains”. Jurnal Pelangi Ilmu. 
Volume 2 No. 5. Mei 2009. 

Arikunto, S (2010). Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik). Jakarta: Rineka Cipta. 

Arsyad, A (2013). Media Pembelajaran (Edisi Revisi). Jakarta: RajaGrafindo Persada. 

Azwar, S (2013). Sikap Manusia (Teori dan Pengukurannya Edisi Ke 2). Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 

Herson (2009). ”Penilaian Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran Sains”. Jurnal Pelangi Ilmu, 
(Volume 2 No. 5 Mei 2009). 

Irawan, S (1995). Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Ishak, A (1995). Media Pendidikan (suatu pengantar). Bandung: IKIP. 

Sadiman,A , Rahadjo, R, Haryono, A, Rahardjito (2012). Media Pendidikan (Pengertian, 
Pengembangan, dan Pemanfaatannya). Jakarta: RajaGrafindo Persada. 

Saragih, Sehatta,.2000. “Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Menggunakan 
Laboratorium Mini untuk Meningkatkan Kemampuan Keruangan”.Thesis tidak 
diterbitkan. Universitas Negeri Surabaya, Surabaya. 

Sohibun (2013). “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Laboratorium 
Mini untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kemampuan Kognitif Seta Pengaruhnya 
Terhadap Sikap Ilmiah Siswa SMP”. Thesis tidak diterbitkan. Universitas Pendidikan 
Indonesia, Bandung. 

Widiyanto, M,A (2013). Statistika Terapan (Konsep & Aplikasi SPSS/LISREL dalam 
Penelitian Pendidikan, Psikologi & Ilmu Sosial Lainnya). Jakarta: PT. Gramedia. 

 


	Evin Yudhi Setyono
	PENDAHULUAN
	METODE PENELITIAN
	Butir


